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JAKARTA—Menteri
Peleerjaan Umum Djoko
Kirmanto menvyatakan
aturan soal dukungan
dana untuk pengadaan
tanah jalan tol atau land
capping sebesar Rp500
miliar akan segera ter-
bit.

Menurutnya, regulasi
dalam bentuk Surat Ke-
putusan Menteri Pelker-
jaan Umum itu tinggal
menunggu ditandata-
ngani,

“Kalau memang ha-
nya tinggal menunggu
tanda tangan saya,
maka, dalam waktu 1
atau 2 hari, SK [surat
keputusan] sudah bisa
selesal,” katanya, Ming-
gu (21/4).

Oleh karena itu, lan-
jutnya, paling tidak
pada April ini, SK terse-
but sudah dapat terbit.

Kepala Badan Peng-
atur Jalan Tol (BPPJT)
Achmad Gani Ghazali
menyatakan pihaknya
segera mengajukan be-
saran land capping yang
dibutuhlkan setelah
dana Badan Layanan
Umum (BLU) BPJT.

“Berapa lkebutuhan
untuk kekurangnnya
silahkan diajukan, asal
BLU sudah habis. Akan
tetapi untuk nilai besar-
an land capping yang
akan diberikan peme-
rintah belum tenm sama

silahkan diajukan, asal
BLU sudah habis. Akan
tetapi untuk nilai besar-
an land capping vyang
akan diberikan peme-
rintah belum tentu sama
dengan yang diajukan,”
ujarnya.

Adapun, dana land
capping yang disediakan
pemerintah pada tahun
ini senilai RpS00 miliar.
Namun, Gani menvata-
kan tidak menutup ke-
mungkinan besaran ter-
sebut akan bertambah.

“Dana itu kan untuk
ruas jalan tol yang sedang
membebaskan lahan,
jadi kalau cepat ya bisa
saja-ditambah,” jelasnya.

RUAS JALAN TOL

Gani menyampaikan
ruas jalan tol yang akan
mendapatkan dana land
capping pada tahun ini di
antaranyva Depok-Anta-
sari, Surabaya-Mojokerto,
Mojokerto-Kertosono,
Gempol-Pandaan, dan
Semarang-Solo.

Selain itu, Cengka-
reng-Kunciran, Peja-
gang-Pemalang, Pema-
lang-Batang, Batang-Se-
marang, Bogor Outer
Ring Road (BORR).

“Tinggal menunggu
ditandatangani Menterj
maka sudah jadi,” kata-
nya.

‘Kepala Satuan Kerja
Land Capping Nurdin
Abdul Fatah mengata-
kan sejak lahirnya dana
land capping, pengalo-
kasian anggaran vang
dilakukan Kementerian
Keuangan cenderung
menurun.

“Ketika dana land
capping lahir pada 2008
lalu, penyerapannya ti-
dak stabil bahkan cen-
derung rendah, padahal
yang dialokasikan cu-
kup banvak. Oleh kare-
na itu, Kemenkeu tidak
ingin terus bespekula-
si,” jelasnya.

Dia menyampaikan 5
tahun silam, pemerin-
talh berkomitmen meim-
berikan dukungannya
melalui  land capping
sebanyak Rp4,89 triliun
untulk tahun anggaran
2008, 2009, dan 2010
bagi 28 ruasjalan tol.

Namun, lanjutnya, ka-
rena  penyerapannya  ti-
dalc malksimal maka pro-
gram tersebut terus ber-
lanju
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